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Lampiran 4 Logbook Penelitian 

Logbook Penelitian 

(Catatan Kegiatan Penelitian) 

 

NO Waktu 

Kegiatan 

Kegiatan Hasil 

1 31 Juli 2024 Pengurusan 

Surat Izin 

Penelitian dan 

DPMPTSP 

Surat Izin Penelitian dari Kampus dan 

DMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 

2 14 Agustus 

2024 

Wawancara 

dengan 

Kepala 

Sekolah SMA 

Negeri 21 

Makassar 

Kerja Sama Tim 

"Secara keseluruhan, saya menilai kerja 

sama tim di sekolah ini sangat baik. Kami 

telah menciptakan budaya kolaboratif 

yang mendukung pelaksanaan program 

sekolah ramah anak. Setiap anggota staf, 

baik guru, tenaga kependidikan, maupun 

staf administrasi, berperan aktif dalam 

menjalankan tugas mereka.….” 

 

Pencapaian Tujuan dengan Biaya 

Minimum 

“Dari sudut pandang saya sebagai kepala 

sekolah, pencapaian tujuan program 

sekolah ramah anak di SMA Negeri 21 

Makassar tidak hanya tentang mencapai 

hasil, tetapi juga bagaimana kami dapat 

melakukannya dengan bijak dari segi 

keuangan. Penting bagi kami untuk 

merencanakan dan melaksanakan 

program ini dengan efisien. Strategi yang 

kami terapkan untuk program ini adalah 

dengan memaksimalkan penggunaan 

sumber daya yang ada, baik dari segi 

manusia, fasilitas, maupun anggaran….. 

Satu aspek penting yang kami lakukan 

adalah menjalin kerja sama dengan 

berbagai pihak, seperti dinas pendidikan 

dan organisasi non-pemerintah yang 

berfokus pada pendidikan anak. Kerja 
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sama ini memungkinkan kami untuk 

mendapatkan sumber daya tambahan, 

seperti materi pelatihan dan bimbingan 

teknis, tanpa biaya. Dengan 

memanfaatkan sumber daya dari luar, 

kami dapat menambah nilai dari program 

ini tanpa harus mengeluarkan anggaran 

yang besar. Selain itu, kolaborasi ini juga 

membantu memperluas jaringan kami dan 

mendapatkan dukungan dari komunitas 

yang lebih luas. Satu aspek penting yang 

kami lakukan adalah menjalin kerja sama 

dengan berbagai pihak, seperti dinas 

pendidikan dan organisasi non-

pemerintah yang berfokus pada 

pendidikan anak. Kerja sama ini 

memungkinkan kami untuk mendapatkan 

sumber daya tambahan, seperti materi 

pelatihan dan bimbingan teknis, tanpa 

biaya. Dengan memanfaatkan sumber 

daya dari luar, kami dapat menambah nilai 

dari program ini tanpa harus 

mengeluarkan anggaran yang besar. 

Selain itu, kolaborasi ini juga membantu 

memperluas jaringan kami dan 

mendapatkan dukungan dari komunitas 

yang lebih luas.” (Wawancara dengan 

Kepala Sekolah, 14 Agustus 2024) 

 

Kesesuaian Program Dengan 

Kebutuhan Anak 

”Saya menilai bahwa program yang 

berjalan di sekolah ini sudah cukup 

memenuhi kebutuhan anak, terutama 

dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan suportif….” (Wawancara 

dengan Kepala Sekolah, 14 Agustus 

2024) 
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Perubahan Kualitas Failitas 

“Sebelum implementasi program sekolah 

ramah anak, kondisi fasilitas di sekolah ini 

cenderung kurang mendukung untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif. Kami telah melakukan penilaian 

dan perbaikan sesuai dengan SOP yang 

ditetapkan. Salah satu contohnya itu 

tumbuh-tumbuhan yang ada di lingkungan 

sekolah, di lingkungan sekolah ini sudah 

tidak ada lagi yang namanya tumbuhan 

berduri, atau segala sesuatu yang dapat 

membahayakan siswa di lingkungan 

sekolah.” 

 

Pemenuhan Kebutuhan 

“Setelah program sekolah ramah anak 

dilaksanakan, kami menemukan bahwa 

sebagian besar kebutuhan dasar anak 

yang kami identifikasi sebelumnya telah 

terpenuhi dengan baik. Kebutuhan 

pendidikan, yang mencakup kurikulum 

yang sesuai dan metode pengajaran yang 

bervariasi, menunjukkan hasil yang positif. 

Kami mencatat adanya peningkatan 

dalam minat belajar dan keterlibatan siswa 

dalam aktivitas kelas….” 

 

3 14 Agustus 

2024 

Wawancara 

dengan PH 

SMA Negeri 

21 Makassar 

Kerja Sama Tim  

”……Saya menyadari bahwa tantangan 

terkadang muncul, terutama dalam hal 

koordinasi dan pembagian tugas. 

Beberapa anggota tim mungkin memiliki 

beban kerja yang lebih banyak daripada 

yang lain, sehingga penting bagi kami 

untuk secara proaktif mendiskusikan dan 

menyeimbangkan tanggung jawab. Saya 

percaya bahwa dengan mengedepankan 

transparansi dalam pembagian tugas, 

kami dapat mengurangi beban kerja yang 
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tidak merata dan memastikan bahwa 

semua anggota tim merasa dihargai dan 

terlibat…..” 

4 14 Agustus 

2023 

Wawancara 

dengan Siswa 

(AMW) SMA 

Negeri 21 

Makassar 

Pemenuhan Kebutuhan  

”Pengalaman saya selama mengikuti 

program sekolah ramah anak ini sangat 

positif. Sejak awal, saya merasa diterima 

dan diperhatikan di sekolah….. Secara 

keseluruhan, saya merasa bahwa 

kebutuhan saya sebagai siswa terpenuhi 

di sekolah ini. Saya mendapatkan 

dukungan yang saya butuhkan untuk 

belajar dan berkembang, baik secara 

akademis maupun pribadi.” 

5 14 Agustus 

2024 

Wawancara 

dengan Siswa 

(DAP) SMA 

Negeri 21 

Makassar 

Kesesuain Program dengan Kebutuhan 

Anak 

“Saya merasa program yang berjalan di 

sekolah ini cukup memenuhi kebutuhan 

siswa, terutama dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan 

suportif. Namun, terkadang ada guru yang 

tanpa sadar mengeluarkan kata-kata yang 

kurang menyenangkan, dan itu membuat 

beberapa siswa merasa tidak nyaman. 

Meski begitu, secara keseluruhan saya 

tetap merasa bahwa sekolah ini berusaha 

menciptakan suasana yang baik dan 

ramah bagi kami.” 

 

Pemenuhan Kebutuhan  

”Salah satu hal yang paling saya sukai 

adalah kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

yang ditawarkan. Ada banyak pilihan, 

mulai dari olahraga hingga seni dan klub 

literasi. Saya terlibat dalam klub seni, dan 

itu membantu saya mengekspresikan diri 

dan bertemu teman-teman baru. Saya 

merasa bahwa sekolah ini memberi kami 

kesempatan untuk mengeksplorasi minat 
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kami dan menemukan apa yang kami 

sukai.” 

 14 Agustus 

2024 

Wawancara 

dengan Siswa 

(AMYY) SMA 

Negeri 21 

Makassar 

Kesesuain Program dengan Kebutuhan 

Anak 

“Saya merasa program yang berjalan di 

sekolah ini sudah cukup baik dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan suportif, tapi masih ada 

beberapa masalah seperti perundungan 

dan perkelahian yang kadang terjadi. 

Meskipun guru sudah berusaha membuat 

suasana kelas lebih nyaman dan 

mendukung, kasus-kasus tersebut masih 

perlu ditangani lebih serius agar semua 

siswa benar-benar merasa aman dan 

dihargai." 

7 14 Agustus 

2024 

Wawancara 

dengan 

Orang Tua 

Siswa (E) 

SMA Negeri 

21 Makassar 

Kesesuaian Program dengan 

Kebutuhan Anak 

“…..Lingkungan di sekolah juga sangat 

mendukung. Sekolah ini telah 

menciptakan suasana yang ramah dan 

aman bagi anak-anak….” 

8 15 Agustus 

2024 

Wawancara 

dengan Wakil 

Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kesiswaan 

SMA Negeri 

21 Makassar 

Kerja Sama Tim  

”…..Saya percaya bahwa kerja sama yang 

baik ini sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian program dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik bagi 

siswa." 

 

Pencapaian Tujuan dengan Biaya 

Minimum 

“Menurut saya, penggunaan anggaran 

sudah cukup efektif. Dengan anggaran 

yang terbatas, saya rasa program ini telah 

mencapai hasil yang baik…..Kami 

merencanakan anggaran dengan cermat, 

memilih prioritas yang paling penting 

dalam mencapai tujuan program. kami 

juga memanfaatkan sumber daya internal 

dan dukungan dari komite sekolah.” 
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(Wawancara dengan Wakil Kepala 

Sekolah, 15 Agustus 2024) 

 

Kesesuaian Program Dengan 

Kebutuhan Anak 

”….Kami juga memantau perkembangan 

siswa secara individual, terutama bagi 

mereka yang mengalami kesulitan, untuk 

memastikan bahwa mereka mendapatkan 

dukungan yang dibutuhkan…..” 

“…. Ya mau bagaimanapun untuk kasus 

kekerasan itu tidak bisa di hindari. Kasus 

kekerasan tidak terjadi setiap saat, 

biasanya hanya terjadi saat tahun ajaran 

baru atau penerimaan siswa baru…” 

 

Perubahan Kualitas Fasilitas 

“…….Kami memperluas aksesibilitas di 

seluruh sekolah dengan menyediakan 

jalur yang lebih ramah untuk semua siswa 

dan menambahkan fasilitas penunjang 

seperti ruang istirahat dan ruang belajar 

yang lebih terbuka. Ini membantu 

menciptakan atmosfer yang lebih 

mendukung bagi siswa, yang penting 

untuk keberhasilan program sekolah 

ramah anak." 

 

Pemenuhan Kebutuhan  

“…..Kebutuhan fisik dan keselamatan 

anak telah menjadi fokus utama. Dengan 

adanya perbaikan pada fasilitas…..” 

9 15 Agustus 

2024 

Wawancara 

dengan 

Orang Tua 

siswa (YL) 

SMA Negeri 

21 Makassar 

Kesesuaian Program dengan 

Kebutuhan Anak 

“Saya merasa bahwa program yang 

diterapkan di sekolah ini telah cukup 

memenuhi kebutuhan anak-anak kami, 

terutama dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan suportif. Dari 

pengalaman saya sebagai orang tua, saya 
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melihat bahwa sekolah sangat 

memperhatikan keberagaman latar 

belakang siswa. Anak saya merasa 

diterima dan dihargai di sekolah, yang 

merupakan hal yang sangat penting”  

 


